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Abstract

The goal of this research is to know the effectiveness of Usage of the selulolytic
microorganism and the anorganic fertilizer to increase the growth and production
onion (Allium ascalonicum L) that planted in the peat soil. The research is held in the
Peat soil on the Experimental statioan of Agriculture Faculty of Riau University , use
the Block Random Design with three replication. The treatment that is given
consist of two factors, the fisrt is usage of selulolytic microorganism (0 ml/plot, 10
ml/plot, 20 ml/plot) and the second is usage of NPK fertilizer (1, ¥,1/3 recommanded
dosage). The Parameter that studied is dry weight of plant 55 days after planted, the
rapid of relative growth, the number of clove and the weight of wet tuber per plot.
Data of the research will be analyze statistically and by analysist of variance and
advanced test with DNMRT 5%. The result of this research showed that interaction
between selulolytic moicroorganism and the NPK fertilizer increase the dry weight of
plant 55 days after planted. Usage only selulolytic microorganism increase dry
weight of plant 55 days after planted and the weight of wet tuber per plot whereas
usage some dosages of the NPK fertilizer increase the dry weight of plant 55 days
after planted and the rapid of relative growth, the best of usage of selulolytic
microorganism is 10 ml/plot and the best of dosage of urea, TSP and KCL is 1/3
recommanded dosage that is 12,5 g urea/plot, 7,5 g TSP/plot dan 5 g KCl/plot.

Keywords : NPK fertilizer, selulolitik microorganisme, Allium ascalonicum L,
peat soil
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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektifitas pemberian mikroorganisme
selulolitik dan pupuk anorganik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi
bawang merah (Allium ascalonicum L) yang ditanam di lahan gambut. Penelitian
dilaksanakan di Kebun Percobaan gambut Fakultas Pertanian Universitas Riau,
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan. Perlakuan yang
diberikan terdiri dari 2 faktor yaitu pemberian mikroorganisme selulolitik (0 ml/plot,
10 ml/plot, 20 ml/plot) dan pemberian pupuk NPK (1x dosis anjuran, 1/2 dosis anjuran
dan 1/3 dosis anjuran). Parameter yang diamati adalah berat kering tanaman 55 HST,
laju tumbuh relatif tanaman, jumlah siung dan berat umbi basah per plot. Data hasil
pengamatan dianalisis secara statistik dengan analisis ragam dan uji lanjut dengan
DNMRT taraf 5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara
mikroorganisme selulolitik dan pupuk NPK meningkatkan berat kering tanaman 55
HST. Pemberian mikroorganisme selulolitik secara tunggal meningkatkan berat kering
tanaman 55 HST dan berat umbi basah per plot sedangkan pemberian beberapa dosis
pupuk NPK meningkatkan berat kering tanaman 55 HST dan laju tumbuh relatif
tanaman. Pemberian Mikroorganisme Selulolitik yang terbaik adalah 10 ml/plot dan d0sSis
pupuk urea, TSP dan KCI yang terbaik adalah 1/3 dosis anjuran yaitu sebanyak 12,5 g
urea/plot, 7,5 g TSP/plot dan 5 g KCl/plot.

Kata kunci: mikroorganisme selulolitik, tanah gambut, bawang merah, pupuk NPK

PENDAHULUAN
Bawang merah (Allium ascalonicum L) merupakan salah satu tanaman
hortikultura yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
Seiring bertambahnya jumlah penduduk permintaan konsumen terhadap bawang
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merah terus meningkat, pada tahun 2004 produktivitas bawang merah di provinsi Riau
baru mencapai 6,1 ton (Dinas Pertanian Tanaman Pangan, 2005), masih di bawah
potensi hasil bawang merah yang mampu berproduksi rata-rata 12-15 ton/ha
(Suwandi, 1996).

Semakin terbatasnya lahan pertanian yang subur dan pesatnya alih fungsi lahan
mengakibatkan beralihnya pertanian ke lahan-lahan marginal seperti tanah
gambut.Potensi pengembangan pertanian pada lahan gambut di Indonesia sangat besar
karena menurut Rismunandar (2001) Indonesia diperkirakan mempunyai cadangan
gambut seluas 27 juta ha yang tersebar di pulau Sumatera, Kalimantan dan Irian Jaya
sehingga menempatkan Indonesia sebagai negara yang mempunyai cadangan gambut
terbesar keempat di dunia setelah Kanada, Rusia dan Amerika Serikat. Riau
merupakan salah satu provinsi yang memiliki lahan gambut yang luas dan cukup
potensial untuk dikembangkan sebagai lahan pertanian. Total luas lahan gambut di
provinsi Riau mencapai lebih kurang 4,0 juta ha (Badan Pusat Statistik Provinsi Riau,
2009). Ciri utama tanah gambut adalah kandungan bahan organik yang tinggi (lebih
dari 20 %) sehingga menyebabkan tingkat produktivitas tanah gambut relatif rendah.
Disamping itu menurut Andriesse (1988, dalam Chotimah, 2002) diantara sifat inheren
yang penting dari tanah gambut di daerah tropis adalah bahan penyusun berasal dari
kayu-kayuan. Hal ini merupakan salah satu faktor pembatas dalam pengembangan
usaha pertanian karena komponen terbesar dari kayu-kayuan adalah selulosa yang sulit
untuk didekomposisi. Mikroorganisme Selulolitik mempunyai kemampuan tumbuh
pada selulosa dan dapat mendekomposisi bahan-bahan selulosa tersebut menjadi
senyawa-senyawa yang lebih sederhana.

Banyak penelitian-penelitian tentang pemberian mikroorganisme selulolitik
pada limbah industri pertanian yang telah dilakukan, dari hasil penelitian-penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian mikroorganisme selulolitik dapat
mempercepat proses dekomposisi bahan organik diantaranya tandan kosong sawit
(Gunadi dan Away, 1994; Basuki dkk, 1995; Aiman, 2000; Gusmawartati, 2001),
limbah padat pabrik gula (Toharisman dan Hutasoit, 1993).
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Bahan organik tanah sebagai sumber energi sangat penting artinya bagi
aktifitas mikroorganisme tanah. Sebagian dari mikroorganisme tanah tersebut sangat
berperan dalam mekanisme pelarutan unsur hara di dalam tanah, baik hara yang
berasal dari tanah maupun dari pupuk. Oleh karena itu, apabila aktifitas
mikroorganisme tanah/ bahan organik tanah ditingkatkan, maka penyediaaan unsur
hara dapat ditingkatkan pula sehingga pemberian pupuk akan lebih efisien.

Ada tiga unsur hara utama yang dibutuhkan tanaman dalam pertumbuhannya
yaitu N, P dan K. Nitrogen berguna untuk merangsang pertumbuhan batang dan daun,
membantu pembentukan klorofil, dan penting pula dalam pembentukan enzim-enzim,
hormon dan vitamin. Fosfor berguna untuk merangsang perkembangan akar,
memperkuat batang dan menambah ketahanan tanaman terhadap penyakit. Kalium
penting karena dapat membantu transportasi hasil-hasil fotosintesis, merangsang
perkembangan akar, dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit dan
kekeringan (Rismunandar, 1989). Pemberian pupuk N, P dan K diharapkan mampu
meningkatkan atau mengganti kandungan unsur hara dalam tanah yang makin lama
makin berkurang, sehingga kebutuhan tanaman bawang merah akan unsur hara ini
dapat tercukupi dan dapat tumbuh dangan baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemakaian pupuk NPK dosis rendah
dengan menggunakan mikroorganisme selulolitik dalam meningkatkan pertumbuhan

dan produksi tanaman bawang merah di lahan gambut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan di kebun percobaan Gambut Fakultas
Pertanian Universitas Riau, Desa Rimbo Panjang Kecamatan Kampar, dengan
ketinggian tempat 10 m dari permukaan laut. dengan pH tanah 4,07. Bahan yang
digunakan adalah bibit bawang merah kultivar bima brebes, isolat mikroorganisme
selulolitik (MOS) dari Laboratorium Biologi Tanah, Faperta UR (koleksi sdr.
Gusmawartati), pupuk kandang ayam, pupuk Urea, TSP, KCI dan kapur. Alat yang
digunakan adalah meteran, timbangan analitik, oven, gelas ukur, pipet tetes, pH meter.

Penelitian dilaksanakan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak Kelompok
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(RAK) faktorial dengan dua (2) faktor dan tiga (3) ulangan. Faktor I pemberian
beberapa dosis mikroorganisme selulolitik (MOS) dengan 3 taraf : 0 ml/plot, 10
ml/plot dan 20 ml/plot. Sedangkan Faktor Il pemberian beberapa dosis pupuk NPK
(Urea, TSP dan KCI) dengan 3 taraf: Satu (1) dosis anjuran (37,5 g urea/plot, 22,5 g
TSP/plot dan 15 g KCl/plot), 1/2 dosis anjuran (18,75 g urea/plot, 11,25 g TSP/plot
dan 7,5 g KCl/plot) dan 1/3 dosis anjuran (12,5 g urea/plot, 7,5 g TSP/plot dan 5 ¢
KCl/plot). Hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan menggunakan Analisis
of Variance (Anova) dan dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test
(DNMRT) pada taraf 5 %. Pelaksanaan penelitian yaitu persiapan lahan, pembuatan
plot (bedengan), penanaman, pemberian perlakuan, pemeliharaan yang terdiri dari
penyulaman, penyiangan dan pembumbunan, penyiraman, pengendalian hama dan
penyakit, dan pemanenan. Pengamatan yang dilakukan antara lain berat kering
tanaman 55 HST, laju tumbuh relatif (LTR), jumlah siung (buah), lingkar umbi
terbesar (cm), berat umbi basah per plot (gram), berat umbi kering per plot (gram),

analisa pH tanah, analisa nisbah C/N tanah sebelum dan setelah panen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Berat Kering Tanaman 55 HST (gram)

Hasil sidik ragam berat kering tanaman 55 HST diketahui bahwa interaksi dan
masing-masing faktor memberikan pengaruh nyata. Rerata berat kering tanaman
bawang merah 55 HST dan hasil uji lanjut DNMRT pada taraf 5% dapat dilihat pada
Tabel 1. Pemberian mikroorganisme selulolitik 10 ml/plot dan 1x anjuran pupuk
Urea, TSP, KCI menunjukan berat kering tanaman yang tertinggi yaitu 12,760 g dan
berbeda nyata dengan semua perlakuan. Hal ini terjadi karana unsur hara yang berada
di dalam tanah tersedia dengan cukup sesuai dengan kebutuhan tanaman, maka dapat
dimanfaatkan oleh tanaman untuk pertumbuhannya. Sutejo, dkk (1991) menjelaskan
bahwa, bila pupuk N, P dan K ditambahkan ke dalam tanah maka akan menjadi subjek
bagi kegiatan—kegiatan mikroorganisme. Berbagai asam organik dan anorganik yang

dihasilkan mikroorganisme berpengaruh terhadap pupuk N,P dan K dan memberikan
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peningkatan pada senyawa-senyawa dapat larut yang berguna bagi pertumbuhan
tanaman.

Tabel 1. Rata-rata Berat Kering (gram) Tanaman Bawang Merah 55 HST dengan
Pemberian MOS dan Pupuk NPK.

MOS Urea, TSP, KCI (gr/plot)
(mi/plot) lanjuran 1/2anjuran  1/3anjuran  Rata-rata
0 10,025 bc 8,617 d 9,945 bcd 9,529 a
10 12,760 a 6,215¢€ 10,458 b 9,811 a
20 6,423 e 8,920 cd 9,618 bcd 8,320 b
Rata-rata 9,736 a 7917 b 10,007 a

KK  =8,00%

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama
berarti berbeda nyata menurut uji DNMRT taraf 5%.

Pemberian mikroorganisme selulolitik 10 ml/plot menunjukkan berat kering tanaman
yang tertinggi yaitu 9,811 g. Hal ini diduga bahwa selama masa pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah mikroorganisme perombak bekerja secara
berkesinambungan dan bersinergis. Jika peningkatan dosis mikroorganisme selulolitik
hingga 20 ml/plot memberikan hasil seberat 8,320 g merupakan berat kering terendah.
Hal ini menunjukkan bahwa penambahan dosis mikroorganisme selulolitik
menyebabkan jumlah mikroorganisme perombak juga bertambah sehingga akan
terjadi persaingan unsur hara dan ruang baik sesama mikroorganisme maupun dengan
akar tanaman. Akibatnya penyerapan unsur hara oleh tanaman menjadi tidak optimal,
maka fotosintat yang dihasilkan (berat kering tanaman) juga tidak maksimal.
Gusmawartati (2007) juga mendapatkan hal yang hampir sama bahwa pemberian
optimal mikroorganisme selulolitik pada tanaman bawang merah adalah 15 ml pada
skala rumah kaca. Pemberian 1/3anjuran pupuk urea, TSP, KCl/plot menunjukkan
berat kering tanaman yang tertinggi yaitu 10,007 g. Hal ini di duga bahwa unsur hara
yang diberikan tersedia dalam jumlah yang cukup dan seimbang sehingga tanaman
dapat tumbuh dengan baik. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan baik, jika
hara tersedia terutama unsur hara N, P dan K yang cukup dan seimbang sehingga
proses perpanjangan sel, pembelahan sel dan diferensiasi sel akan lebih baik yang
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nantinya akan memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Winarso
(2005) pemeliharaan kesetimbangan hara di dalam tanah telah terbukti sangat penting

dalam menjaga dan meningkatkan produktifitas tanah.

B. Laju Tumbuh Relatif (LTR)

Penghitungan LTR tanaman dilakukan untuk mengetahui peningkatan berat
kering tanaman dalam suatu interval waktu yang ada kaitannya dengan berat asal.
Menurut Susilo (1991), pertumbuhan relatif sering disamakan dengan efisiensi
pertumbuhan tanaman, semakin besar berat kering tanaman maka efisiensi
pertumbuhannya juga semakin meningkat. Dari Tabel 2 terlihat bahwa interaksi
pemberian mikroorganisme selulolitik 10 ml/plot dan 1x anjuran pupuk Urea, TSP,KCI
memberikan nilai LTR yang tertinggi yaitu 0,816 g/hari, begitu juga dengan berat
kering tanamam (Tabel 1).

Tabel 2. Rata-rata Laju Tumbuh Relatif Tanaman Bawang Merah dengan Pemberian
MOS dan Pupuk NPK setelah ditransformasi ke /v + 1/2 .

MOS Urea, TSP, KCI (g/plot)
(mi/plot) lanjuran 1/2anjuran  1/3anjuran  Rata-rata
0 0,781 0,752 0,770 0,768
10 0,816 0,765 0,768 0,783
20 0,765 0,769 0,771 0,768
Rata-rata 0,787 a 0,762 b 0,770 ab

KK =261%

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama
berarti berbeda nyata menurut uji DNMRT taraf 5%.

Dari tabel 2 terlihat bahwa pemberian mikroorganisme selulolitik 10 ml/plot
dan 1x anjuran pupuk Urea, TSP, KCI menghasilkan laju tumbuh relatif tertinggi yaitu
0,816 g/hari meski tidak berbeda nyata dan yang terendah 0,765 g/hari sehingga
terjadi peningkatan laju tumbuh relatif sebesar 6,67 %. Hal ini diduga bahwa
pertumbuhan tanaman bawang merah yang mengalami pertumbuhan yang meningkat
akibat mikroorganisme dan pupuk NPK yang diberikan saling melengkapi kekurangan
unsur hara yang tersedia untuk melakukan pertumbuhan dan perkembangannya.
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Pemberian dan peningkatan dosis mikroorganisme selulolitik secara tunggal tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap laju tumbuh relatif. Pemberian
mikroorganisme selulolitik 10 ml/plot memberikan LTR yang terbaik sama seperti
berat kering tanaman (Tabel 1) yang berpengaruh nyata. Disamping itu pengamatan
terhadap LTR yang dilakukan hampir mendekati masa panen yaitu 50 HST dan 55
HST serta interval waktu yang digunakan terlalu kecil (5 hari). Abidin (1985)
menyatakan bahwa meningkatnya pertumbuhan tanaman disebabkan oleh adanya
peristiwa pembelahan dan pemanjangan sel yang didominasikan oleh bagian pucuk
tanaman, dimana unsur hara yang akan mengakibatkan seluruh bagian sel-sel
meristem memperlancar proses fotosintesis pada daun. Dengan semakin lajunya
proses fotosintesis maka pertumbuhan tanaman akan meningkat. Begitu juga dengan
pemberian 1/3anjuran pupuk urea, TSP, KCl/plot hal ini diduga unsur hara yang
diberikan dalam jumlah sedikit lebih seimbang diserap oleh tanaman, karena unsur
hara yang berada di dalam tanah tersedia dengan cukup untuk melakukan

pertumbuhan tanaman dengan optimal.

C. Jumlah Siung Per Rumpun (buah)

Tabel 3.Rata-rata Jumlah Siung Per Rumpun (buah) Tanaman Bawang Merah dengan
Pemberian MOS dan Pupuk NPK.

MOS Urea, TSP dan KCI (g/plot)

(mi/plot) lanjuran 1/2anjuran  1/3anjuran  Rata-rata
0 7,350 7,533 7,667 7,517

10 7,383 7,767 6,750 7,300

20 7,167 7,183 6,133 6,828
Rata-rata 7,300 7,494 6,850

KK  =19,51%

Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian dan peningkatan dosis
mikroorganisme selulolitik dan pupuk NPK sebagai faktor tunggal tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap pertambahan jumlah siung per rumpun. Hal ini
disebabkan faktor genetik tanaman bawang merah lebih dominan mempengaruhi

pertumbuhan dibandingkan akibat pemberian perlakuan. Dartius (1993) menyatakan
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bahwa secara empiris faktor genetik berperan besar terhadap pertumbuhan tanaman.
Jumlah umbi per rumpun lebih dipengaruhi oleh umbi bibit. Jumlah umbi yang
dihasilkan rata-rata 7-8 umbi yang merupakan jumlah maksimal dari umbi bawang

merah varietas bima asal brebes yang digunakan.

D. Berat Umbi Basah Per Plot (gram)

Tabel 4. Rata-rata Berat Umbi Basah (gram) Per Plot Tanaman Bawang Merah dengan
Pemberian MOS dan Pupuk NPK.

MOS Urea, TSP dan KCI (g/plot)

i i : Rata-rata
(ml/plot) lanjuran 1/2anjuran  1/3anjuran
0 461,467 519,443 553,607 511,506 a
10 477,847 403,967 462,347 448,053 b
20 460,450 428,467 457,513 448,810 b
Rata-rata 466,588 450,626 491,156

KK =10,63%

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama
berarti berbeda nyata menurut uji DNMRT taraf 5%.

Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian mikroorganisme selulolitik 0 ml/plot
dan  pemberian 1/3anjuran pupuk urea, TSP, KCl/plot menghasilkan berat basah
terberat yaitu 553,607 g dan tidak berbeda nyata dengan semua perlakuan. Pemberian
pupuk N, P dan K dosis yang tinggi tidak memberikan berat umbi basah berarti
bahkan pemberian pupuk N, P dan K dosis rendah sudah menghasilkan berat umbi
basah per plot yang cenderung meningkat. Hal ini diduga bahwa unsur hara yang
diberikan lebih tersedia dalam jumlah cukup dan seimbang dibandingkan dosis tinggi.
Hal ini sependapat dengan Suriatna (1988) yang menyatakan umumnya tanaman akan
respon dengan pemupukan apabila pupuk yang diberikan berada dalam kisaran dosis

yang sesuai dengan kebutuhan tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
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1. Pemberian mikroorganisme selulolitik dan pupuk NPK dosis rendah cendrung
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. Dosis 10 ml
mikroorganisme selulolitik dan 1/3 anjuran pupuk urea, TSP, KCI berpengaruh
nyata pada berat kering tanaman 55 HTS

2. Dosis mikroorganisme selulolitik yang terbaik adalah 10 ml/plot sedangkan
pupuk urea, TSP, KCI yang terbaik adalah 1/3 dosis anjuran

Saran
Untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang di lahan
gambut, disarankan menggunakan mikroorganisme selulolitik 10 ml per tanaman dan

pupuk urea, TSP dan KCI 1/3 dosis anjuran.
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